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SUMMARY

PUTRA PERSADA. Effect of Clove Oil (Syzgium aromaticum) with Different
Dose on Transportation of Indonesian leaffish (Pristolepis grootii). (Supervised
by M. SYAIFUDIN and MOHAMAD AMIN).

Sepatung (Pristolepis grootii) live on flood swamp ecosystem. On the local
market especially South Sumatra sepatung fish has a great demand. One of the
ways to transport live fish is using a wet system transportation. This study aims to
determine the effect of clove oil on sepatung, find out the right dosage of clove oil
to increase the survival rate of sepatung after 5 hour. The research method used a
Completely Randomized Design (CRD) consisting of four treatments with three
replications, namely PO (0 ml.L™?), P1 (0,5 ml.L™), P2 (1 ml.L™), P3 (1,5 ml.LY)
of clove oil. The parameters observed were survival, analysis of blood glucose
and water quality (temperature, pH, DO, TAN and CO>). The addition of clove oil
(Syzgium aromaticum) into the transport media, was able to increase the survival
percentage of fish in the post transportation. The optimal dose for maximal
survival percentage 86,814% of sepatung was 0,3 ml.L. The lowest glucose
value (52,5 mg.dL™) was found in the PO (control) treatment. The results of the
measurement of post-transportation water quality indicated that, the temperature
ranged between 28,1°C -29,7°C , DO (4,73-6,89 mg.L?), pH (6-7), and the value
of Total Ammonia Nitrogen (TAN) ranged 0,00 mg.L*-0,98 mg.L™. The water
qualities in this study were still optimal for survival of sepatung.

Keywords: Clove Qil, Sepatung, Wet Transportation.



RINGKASAN

PUTRA PERSADA. Pengaruh Minyak Cengkeh (Syzgium aromaticum) dengan
Dosis Berbeda Terhadap Transportasi Ikan Sepatung (Pristolepis grootii).
(Dibimbing oleh M. SYAIFUDIN dan MOHAMAD AMIN).

Ikan sepatung (Pristolepis grootii) merupakan jenis ikan khas yang terdapat
di ekosistem rawa banjiran. Permintaan ikan sepatung di pasar lokal khususnya di
Sumatra Selatan dapat dikatakan cukup tinggi. Salah satu cara transportasi ikan
hidup adalah dengan transportasi sistem basah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian minyak cengkeh pada pentranportasian ikan
sepatung selama 5 jam, untuk mengetahui penggunaan dosis yang tepat untuk
meningkatkan kelangsungan hidup ikan sepatung pasca transportasi. Metode
penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat
perlakuan dengan tiga ulangan yaitu dengan perlakuan PO (0 ml.L™%), P1 (0,5 ml.L-
b, P2 (1 ml.LY), P3 (1,5 ml.LY) ml.L? minyak cengkeh. Parameter yang diamati
yaitu kelangsungan hidup, analisis glukosa darah dan kualitas air (suhu, pH, DO,
TAN dan COy). Penambahan minyak cengkeh (Syzgium aromaticum) ke dalam
media angkut untuk transportasi, mampu meningkatkan persentase kelangsungan
hidup ikan sepatung pasca transportasi. Dosis optimal untuk menghasilkan
persentase kelangsungan hidup ikan sepatung maksimal sebesar 86,814% adalah
0,3 ml.L?. Nilai kadar glukosa terendah terdapat pada perlakuan PO (kontrol)
sebesar 52,5 mg.dL™. Hasil pengukuran kualitas air pasca transportasi, Kisaran
suhu pada penelitian ini adalah antara 28,1°C -29,7°C, nilai (DO) antara 4,73-6,89
mg.L?, nilai pH berkisar antara 6-7, dan nilai Total Amonia Nitrogen (TAN)
antara 0,00 mg.L?-0,98 mg.L?. Berdasarkan hasil pengukuran bahwa Kisaran
suhu, pH, DO dan TAN pada penelitian ini masih layak untuk kehidupan ikan
sepatung.

Kata kunci : Ikan Sepatung, Minyak Cengkeh, Transportasi Basah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan sepatung (Pristolepis grootii) merupakan jenis ikan khas yang terdapat
di ekosistem rawa banjiran. lkan ini cukup diminati dipasar lokal khususnya di
Sumatra Selatan. Oleh masyarakat Sumatra Selatan khususnya sekitaran sungai
musi dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi. Selain itu, ikan ini juga dimanfaatkan
sebagai ikan hias. Pemanfaatan ikan sepatung sebagai ikan konsumsi dan ikan
hias memberikan dampak pada tingkat penangkapan yang intensif (Ernawati et al.
2009). Harga jual ikan sepatung dalam kondisi hidup dijual dengan harga sekitar
Rp. 25.000-30.000/kg. Permintaan ikan sepatung dalam kondisi hidup terus
meningkat untuk itu diperlukan teknik transportasi ikan hidup.

Transportasi ikan hidup dibagi menjadi dua yaitu transportasi sistem kering
tanpa menggunakan air dan transportasi sistem basah menggunakan air.
Transportasi sistem basah biasanya dilakukan untuk menjamin semua aktivitas
seperti metabolisme dan respirasi tetap berjalan normal dalam transportasi jarak
jauh. Menurut Sulmartini et al. (2009), menyatakan bahwa kendala utama pada
aplikasi teknik transportasi sistem basah adalah jumlah kapasitas angkut yang
sedikit. Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan
mengurangi jumlah air untuk meningkatkan kapasitas angkut ikan, namun
peningkatan densitas ikan beresiko terhadap tingkat ketahanan hidup dan
kerusakan fisik yang muncul akibat gesekan antar ikan dengan wadahnya.
Gesekan antar ikan mengakibatkan ikan menjadi stres dan metabolisme ikan
menjadi tinggi serta mengakibatkan kualitas air menjadi buruk. Sehingga, pada
akhirnya akan mengakibatkan tingkat kelangsungan hidup ikan menjadi rendah.
Menurut Wibowo (1993), menyatakan transportasi basah dapat diaplikasikan
kepada ikan, sehingga menunjang kegiatan budidaya seperti pembenihan dan
pembesaran. Tansportasi basah diharapkan dapat mempertahankan kualitas mulai
dari lokasi budidaya sampai di konsumen atau yang akan melanjutkan di ekspor
atau didistribusikan di lain daerah, pulau atau bahkan antar Negara Cahyono dan

Mulyani, (2012). Beberapa teknik anastesi, yaitu dengan menggunakan suhu
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rendah atau bahan pembius alami dan kimia. Beberapa bahan alami yang dapat
digunakan untuk anastesi ikan antara lain ekstrak biji karet, minyak cengkeh,
bunga kamboja, akar rumput teki dan ekstrak akar tuba, sedangkan bahan kimia
yang dapat membius ikan antara lain : MS-22 (Tricaine methanesulfonate) dan
gas COz (Suryaningrum et al. 2005).

Minyak cengkeh dapat digunakan sebagai bahan anastesi alami karena
minyak cengkeh kaya akan kandungan eugenol, anastesi dengan basis eugenol
sangat efektif dalam konsentrasi rendah selain harganya terjangkau, mudah
didapat dan dapat mengurangi stres (Cahyono dan Mulyani, 2012). selain itu
minyak cengkeh tidak meninggalkan residu yang membahayakan terhadap
keamanan produk jika dikonsumsi manusia, Beberapa hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan hidup ikan yang menggunakan bahan
anastesi alami minyak cengkeh antara lain : benih ikan nila sebesar 97,93%
(Subandiyono dan Haditomo, 2018), benih ikan bandeng 67,33% (Mikhsalmina et
al. 2017), ikan nila sebesar 88,518% (Gunawan, 2013) dan ikan kerapu macan
sebesar 98% (Cahyono dan Mulyani, 2012). Penelitian ini diharapkan dapat
membuktikan bahwa teknologi pengangkutan sistem basah dengan cengkeh
(Syzgium aromaticum) adalah merupakan solusi untuk pengangkutan ikan

Sepatung (Pristolepis grootii) ukuran konsumsi yang lebih efisien dan efektif.

1.2. Rumusan Masalah

Selama ini distribusi ikan sepatung menjadi salah satu faktor yang harus
diperhatikan agar tetap menjaga kondisi dan mutu ikan. Nilai jual ikan yang masih
hidup lebih tinggi dibandingkan dengan ikan yang telah mati. Transportasi ikan
hidup dengan cara pemberian bahan anastesi dapat menekan angka kematian ikan
pasca transportasi. Penelitian yang telah dilakukan Rahman et al. (2014), bahwa
minyak cengkeh mengandung eugenol yang mempunyai sifat anastetik sehingga
metabolisme dan respirasi ikan menjadi menurun dan menekan kematian ikan
setelah transportasi, sehingga dapat digunakan sebagai bahan anastesi.
Transportasi ikan hidup dengan minyak cengkeh dapat mengurangi tingkat stres
pada ikan, menurunkan laju metabolisme, dan tingkat konsumsi oksigen. Maka
dari itu penelitian ini dilaksanaan untuk mengetahui pengaruh penambahan bahan

anastesi minyak cengkeh terhadap kelangsungan hidup ikan Sepatung pasca
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transportasi, dan berapa penggunaan dosis minyak cengkeh yang tepat untuk

transportasi ikan sepatung.

1.3 Tujuan dan kegunaan

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian minyak
cengkeh terhadap transportasi ikan sepatung, dan mengetahui penggunaan dosis
yang tepat pada transportasi ikan Sepatung. Kegunaan dari penelitian ini adalah
untuk meningkatkan persentase kelangsungan hidup ikan sepatung pasca-

transportasi.

Universitas Sriwijaya
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